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ABSTRAK 
Latar Belakang : Kadar lemak total tubuh merupakan salah satu indikator kenaikan berat 
badan dan mempengaruhi indeks massa tubuh. Kadar lemak total penting karena dapat 
menyebabkan berbagai macam penyakit seperti diabetes melitus tipe 2, hipertensi, dan 
dislipidemia. Indeks massa tubuh (IMT) dapat menggambarkan status gizi seseorang. 
Pengukuran baik IMT dan kadar lemak total sebaiknya menggunakan alat yang dianjurkan 
seperti penggunaan CT scan, dan MRI, tapi alat tersebut membutuhkan biaya yang mahal dan 
tidak praktis. Dalam penelitian ini digunakan alat tanita dengan metode BIA yang lebih 
praktis dan murah dalam pengukuran IMT dan kadar lemak total 
Tujuan : Mengetahui apakah terdapat hubungan antara IMT dengan kadar lemak total pada 
mahasiswa kedokteran Undip. 
Metode : Penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan cross sectional study. 
Data yang diambil meliputi IMT, kadar lemak total, kebiasaan merokok, jenis kelamin, 
aktifitas fisik, kebiasaan konsumsi makanan berlemak, dan konsumsi alkohol. uji statistik 
dengan uji korelasi chi-square (x
2
) . 
Hasil : Terdapat hubungan yang bermakna antara indeks massa tubuh dengan kadar lemak 
total dengan (p = 0,000). Sementara untuk variabel perancu lainnya didapatkan hubungan 
yang tidak bermakna dengan (p > 0,05) 
Kesimpulan : Indeks massa tubuh dan kadar lemak total terdapat hubungan yang bermakna, 
dan terdapat korelasi positif pada IMT dengan kadar lemak total 
Kata kunci : Indeks massa tubuh, Kadar lemak total, jenis kelamin, kebiasaan konsumsi 
makanan berlemak, kebiasaan merokok, aktivitas fisik. 
 
 
 
ABSTRACT 
CORELATION OF BODY MASS INDEX (BMI) WITH TOTAL BODY FAT (Case 
Studies in students of Faculty of Medicine Diponegoro University) 
Background  : Total body fat’s content is one of many indicators that affects  weight gain 
and body mass index. Total body fat’s content is important because it can lead to various 
diseases such as type 2 diabetes mellitus, hypertension, and dyslipidemia. Body mass index 
(BMI) can describe a person's nutritional status. Measurement of both BMI and total body 
fat’s content should use the recommended tools such as the use of CT scans and MRI, but 
these tools are very expensive and impractical. This study used a tool called Tanita that used 
BIA method because it is more practical and cheaper in the measurement of BMI and total 
body fat’s content.  
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Objectives : Knowing whether there is a relationship between BMI and total body fat’s  
content in Undip medical students. 
Methods : This study was an observational study with cross sectional analytic study. The data 
that was taken in this study included BMI, total body fat’s, smoking, sex, physical activity, 
habits of consumption of fatty foods, and alcohol consumption. statistical test with chi-square 
correlation test (x2).  
Results :  There were significant correlation between body mass index and the total body fat’s 
content (p = 0.000). The other confounding variables were found no significant correlation 
(p> 0.05). 
Conclusions : The meaningful and positive correlation of body mass index and total body 
fat’s content do exist. 
Keywords : body mass index, total body fat’s content , gender, fatty food consumption 
habits, smoking habits, physical activity. 
 
 
PENDAHULUAN 
WHO(World Health Organization) telah merekomendasikan klasifikasi berat badan 
yang mencakup derajat underweight dan gradasi kelebihan berat badan atau kegemukan yang 
dikaitkan dengan peningkatan risiko beberapa penyakit yang tidak menular, klasifikasi ini 
didasarkan pada indeks massa tubuh ( IMT ). Dihitung sebagai berat dalam kilogram dibagi 
dengan tinggi dalam meter kuadrat ( kg/m
2
 ). Sebagai ukuran berat relatif , IMT mudah 
diperoleh. IMT mudah digunakan untuk pengukuran kurus dan kegemukan, dan IMT juga 
dapat berhubungan dengan risiko derajat kesehatan dan tingkat kematian di banyak populasi.
1 
Sebagian IMT meningkat di seluruh rentang sedang dan berat pada kelebihan berat 
badan, sehingga juga melakukan peningkatan risiko komplikasi kardiovaskular termasuk 
hipertensi, dengan lemak tubuh dislipidemia, diabetes melitus, dan peningkatan risiko 
kesehatan di masa depan. Tinggi rendahnya IMT memprediksi morbiditas dan kematian di 
masa depan. IMT sering dianggap sebagai indikator kegemukan tubuh (obesitas), mengukur 
kelebihan berat badan daripada kelebihan lemak tubuh.
2-3 
Pemeriksaan baku dalam komposisi tubuh untuk membantu penelitian menggunakan 
alat tanita metode BIA (Bioelectrical Impedance Analysis). Dipilih ini karena dalam 
penggunaan lebih mudah dengan biaya yang murah dan cukup lengkap untuk komposisi 
tubuh daripada metode lain. Tidak digunakanya alat MRI (Magnetic Resonance Imaging), 
CT-Scan (Computerized Tomography Scan) karena membutuhkan biaya cukup mahal dan 
sulit dalam penggunaannya. 
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METODE 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain 
penelitian cross sectional untuk mengetahui kadar lemak total dan indeks massa tubuh pada 
mahasiswa Undip di kota Semarang 
Pada perhitungan besar sampel kali ini didapatkan jumlah 15 responden. Pada 
penelitian ini dengan memperhitungkan banyaknya jumlah variabel dan dibutuhkan responden 
yang banyak karena sebagai syarat dalam perhitungan multivariat regresi logistik, maka tiap 
variabel dibutuhkan 10 responden dan jumlah variabel 7 maka pada penelitian kali ini 
menggunakan jumlah 80 responden untuk mengurangi bias sampel. 
Kriteria inklusi terpilih menjadi responden. Kriteria eksklusi mahasiswa yang 
mengundurkan diri sebagai responden, Mahasiswa yang sakit saat akan diperiksa dan 
mempengaruhi IMT, Mahasiswa yang berpergian saat dilakukan penelitian. 
Analisis data secara statistik dilakukan menggunakan program SPSS 16.00 for Windows. 
Analisis Bivariat menggunakan analisis data menggunakan uji statistik dengan uji korelasi 
chi-square (x
2
). Analisis multivariat Analisis data dilakukan menggunakan uji regresi logistik. 
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HASIL 
 
£
 Fisher’s Exact Test 
* Signifikan p < 0,05 
 
 Analisa Hubungan Jenis Kelamin dengan Kadar Lemak Total 
Variabel 
Kadar Lemak Total 
P Normal Tinggi 
N % n % 
Jenis kelamin      
 Laki-laki 33 56,9 12 54,5 0,850
¥ 
 Perempuan 25 43,1 10 45,5  
Total     80 
¥
 Pearson Chi-Square 
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 Penelitian kali ini didapatkan pada jenis kelamin laki laki jumlah kadar lemak total 
yang normal berjumlah 33 orang dan yang tinggi 12 orang. Pada jenis kelamin perempuan 
didapatkan  kadar lemak total yang normal 25 orang dan yang tinggi 10 orang. Uji statistik 
yang dilakukan menunjukkan adanya hubungan yang tidak bermakna antara jenis kelamin 
dengan kadar lemak total. Hal ini berdasarkan analisis data Uji Chi-Square dengan hasil nilai 
p < 0,05 yaitu 0,850.  
Analisa Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Kadar Lemak Total 
Variabel 
Kadar Lemak Total 
P Normal Tinggi 
N % n % 
Indeks massa tubuh      
 Normal 51 87,9 5 22,7 0,000*
¥ 
 Overweight 7 12,1 17 77,3  
Korelasi     r= 0,414 
Total     80 
¥
 Pearson Chi-Square 
Spearman's test 
 Penelitian kali ini didapatkan pada Indeks massa tubuh yang normal dan jumlah kadar 
lemak total yang normal berjumlah 51 orang dan indeks massa tubuh normal dengan kadar 
lemak total yang tinggi 5 orang. Pada indeks massa tubuh yang kelebihan berat dengan  kadar 
lemak total yang normal 7 orang dan yang tinggi 17 orang. Uji statistik yang dilakukan 
menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara indeks massa tubuh dengan kadar 
lemak total. Hal ini berdasarkan analisis data Uji Chi-Square dengan hasil nilai p < 0,05 yaitu 
0,000.Korelasinya r= 0,414 
Analisa Hubungan Kebiasaan merokok dengan Kadar Lemak Total 
Variabel 
Kadar Lemak Total 
P Normal Tinggi 
N % n % 
Kebiasaan merokok      
 Tidak merokok 54 21 21 95,5 1,000
£
 
 Perokok 4 6,9 1 4,5  
Total     80 
¥
 Pearson Chi-Square 
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 Penelitian kali ini didapatkan pada yang tidak merokok dan jumlah kadar lemak total 
yang normal berjumlah 54 orang dan yang tinggi 21 orang. Pada perokok didapatkan  kadar 
lemak total yang normal 4 orang dan yang tinggi 1 orang. Uji statistik yang dilakukan 
menunjukkan adanya hubungan yang tidak bermakna antara Kebiasaan merokok dengan 
kadar lemak total. Hal ini berdasarkan analisis data Uji Chi-Square dengan hasil nilai p < 0,05 
yaitu 1,000.  
Analisa Hubungan Kebiasaan konsumsi makanan berlemak dengan Kadar Lemak Total 
Variabel 
Kadar Lemak Total 
P Normal Tinggi 
N % n % 
Kebiasaan konsumsi makanan berlemak      
 Jarang dikonsumsi 2 3,4 0 0 1,000
£
 
 Sering dikonsumsi 56 96,6 22 100  
Total     80 
¥
 Pearson Chi-Square 
 Penelitian kali ini didapatkan pada yang jarang konsumsi makanan berlemak dengan 
jumlah kadar lemak total yang normal berjumlah 2 orang dan yang tinggi  0 orang. Sering 
mengkonsumsi makanan berlemak didapatkan  kadar lemak total yang normal 56 orang dan 
yang tinggi 22 orang. Uji statistik yang dilakukan menunjukkan adanya hubungan yang tidak 
bermakna antara kebiasaan konsumsi makanan berlemak dengan kadar lemak total. Hal ini 
berdasarkan analisis data Uji Chi-Square dengan hasil nilai p < 0,05 yaitu 1,000.  
Analisa Hubungan Aktivitas fisik dengan Kadar Lemak Total 
Variabel 
Kadar Lemak Total 
P Normal Tinggi 
N % N % 
Aktifitas fisik (olahraga)      
 Cukup 11 19 7 31,8 0,241
£
 
 Kurang 47 81 15 68,2  
Total     80 
¥
 Pearson Chi-Square  
 
127 
JURNAL KEDOKTERAN DIPONEGORO 
Volume 5, Nomor 2, April 2016 
Online : http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/medico 
 
                                                                     Zega Yudama Archilona, K. Heri Nugroho, Niken Puruhita 
 
JKD, Vol. 5 No. 2  April 2016 : 122-131 
 
 Penelitian ini menunjukkan bahwa subjek penelitian yang memiliki kadar lemak total 
normal yang kurang beraktivitas dalam olahraga (47 orang) lebih banyak daripada jumlah 
subjek yang memiliki kadar lemak total normal namun cukup dalam melakukan aktifitas 
olahraga (11 orang), sedangkan subjek yang memiliki kadar lemak total tinggi dengan 
aktifitas fisik olahraga yang kurang (15 orang) berjumlah sama dengan subjek yang memiliki 
nilai lemak viseral berlebih dan cukup dalam melakukan aktifitas olahraga (7 orang). Uji 
statistik yang dilakukan menunjukkan tidak terdapat hubungan yang bermakna antara 
aktivitas fisik dengan kadar lemak total. Hal ini berdasarkan analisis data dengan Uji Chi-
Square, dimana didapatkan nilai p > 0,05 yaitu 0,241. 
 
PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini mendapatkan 80 subjek penelitian yang terdiri atas 45 subjek laki-
laki dan 35 subjek perempuan. Sebagian besar subjek pada penelitian ini memiliki status gizi 
yang menunjukkan indeks massa tubuh dalam kategori berat badan normal sebanyak 56 orang 
dan subjek dalam kategori berat badan berlebih sebanyak 24 orang. Data mengenai kadar 
lemak total menunjukkan bahwa 58 orang memiliki kadar lemak total yang normal dan 22 
orang lainnya memiliki kadar lemak total yang tinggi. 
Hasil uji statistik pada penelitian ini menggunakan metode uji Chi Square didapatkan 
adanya hubungan yang bermakna antara indeks massa tubuh dengan kadar lemak total ( p = 
0,000). Hasil penelitian ini sama dengan penelitian lain yang mendapatkan hubungan yang 
bermakna antara kadar lemak total dengan indeks massa tubuh pada laki-laki dan perempuan 
(p = 0,01 ) dan terdapat korelasi positif (r = 0,68 ). Menurut teori indeks massa tubuh sangat 
berhubungan dengan kadar lemak tubuh. Indeks massa tubuh merupakan perhitungan antara 
berat badan dan tinggi badan. Kadar lemak total pada tubuh merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi berat badan.
4
  
Penelitian lain juga menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara indeks 
massa tubuh dengan kadar lemak total pada laki laki (r = 0.75, p < 0.01) dan pada perempuan 
(r = 0.82, p < 0.01). Pada penelitian ini juga mengukur hubungan terdapatnya umur  dengan 
kadar lemak total dan indeks massa tubuh yang memiliki hubungan bermakna dengan hasil ( p 
< 0.001).
5 
Menurut teori kadar lemak total adalah salah satu komponen dalam tubuh yang 
mempengaruhi status gizi dan berat badan pada tubuh. Indeks massa tubuh dapat digunakan 
sebagai indikator kenaikan status gizi seseorang dengan perhitungan dari tinggi badan dan  
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berat badan, sehingga kadar lemak total pada tubuh juga mempengaruhi indeks massa tubuh. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara indeks 
massa tubuh dengan kadar lemak total yang berarti jika terdapat peningkatan kadar lemak 
total maka juga akan mempengaruhi indeks massa tubuh dan berat badan seseorang. 
Hubungan antara kadar lemak total dengan beberapa variabel perancu ( jenis kelamin, 
kebiasaan merokok, kebiasaan konsumsi makanan berlemak, kebiasaan konsumsi alkohol, 
dan aktifitas fisik). Semua variabel perancu pada penelitian ini tidak terdapat hubungan yang 
bermakna dan  tidak berkorelasi positif dengan kadar lemak total pada tubuh. 
 Pada penelitian ini hasil analisa menggunakan Chi Square didapatkan hubungan yang 
tidak bermakna antara kebiasaan merokok dengan kadar lemak total ( p = 1,000). Pada 
penelitian lain tentang kebiasaan merokok didapatkan bahwa pada perokok dengan persentase 
(29% laki laki dan 24% perempuan) menurunkan kadar lemak total dan indeks massa tubuh  
dibandingkan dengan yang tidak merokok. Hubungan perokok berat dengan kadar lemak total 
memiliki korelasi negatif dengan jumlah pada laki laki (P = 0.03) dan pada perokok berat 
perempuan (P < 0.01), sementara pada perokok ringan dengan laki laki dan perempuan 
memiliki korelasi yang tidak bermakna (P = 0.07). 
6
  
Dari penelitian tentang kebiasaan merokok didapatkan pada perokok berat dapat 
menurunkan kadar lemak total dan indeks massa tubuh dibandingkan perokok ringan. Hal ini 
dapat dijelaskan bahwa racun pada rokok mempengaruhi hati yang mengharuskan bekerja 
untuk mengeluarkan racun yang banyak pada tubuh dengan memerlukan lemak sebagai energi 
yang digunakan untuk mengeluarkan racun. Racun pada rokok juga dapat merusak organ 
organ pada tubuh yang bisa menyebabkan kanker dan membuat seseorang pada perokok berat 
terlihat lebih rendah status gizinya. 
Hasil analisis Chi Square penelitian ini antara kebiasaan konsumsi makanan berlemak 
dengan kadar lemak total didapatkan hubungan yang tidak bermakna (p = 1,000). Pada 
penelitian lain didapatkan bahwa memiliki hubungan yang signifikan dengan penyuntikan 
makanan berlemak dengan kadar lemak total pada tubuh dengan (P < 0.0001).Dengan 
pemberian penyuntikan makanan berlemak (asam linoleat) terjadi peningkatan berat badan 
dan peningkatan kadar lemak total pada tubuh pada kasus hewan percobaan.
9
 Dengan 
pemberian ini meningkatkan adiposa pada jaringan meningkat secara spontan dan kemudian 
menurun setelah asam linoleatnya telah habis diserap oleh tubuh hewan. Perbedaan hasil 
analisis karena perbedaan subjek penelitian dan frekuensi konsumsi makanan berlemak dan  
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tidak mengukur besarnya energi yang berbeda beda dan dibutuhkan oleh tubuh seseorang. 
Sehingga hasil yang diperoleh tidak menggambarkan kondisi konsumsi makanan berlemak 
yang sebenarnya.  
Hasil analisis Chi Square penelitian ini antara aktifitas fisik olahraga dengan kadar 
lemak total mendapatkan hasil yang tidak bermakna (p = 0,241). Penelitian lain didapatkan 
indeks massa tubuh dan kadar lemak total memiliki hubungan yang bermakna  pada aktifitas 
fisik dengan jumlah kemaknaan (P < 0.001) dan hasil korelasi negatif (r =  0,39).7 Penelitian lainnya 
pada 53% dari yang melakukan aktivitas fisik menunjukkan indeks massa tubuh yang normal 
dibandingkan dengan 49% seseorang yang tidak melakukan aktivitas fisik, sementara pada 
kegemukan yang  diamati didapatkan 43,3%  yang aktivitas fisik dibandingkan dengan 44,7% tidak 
melakukan aktivitas fisik pada hubungan dengan indeks massa tubuh. 
8
 Perbedaan hasil ini diduga 
karena pada penelitian ini hanya menganalisis frekuensi aktifitas dalam olahraga dan tidak 
menganalisis jenis olahraga dan jumlah energi yang dikeluarkan dalam olahraga,terdapat pula 
perbedaan pada responden penelitian baik segi ras, berat badan dan tinggi badan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara indeks 
massa tubuh dengan kadar lemak total yang dapat diartikan bahwa kecendrungan peningkatan 
indeks massa tubuh juga disertai peningkatan kadar lemak total. Hubungan antara kebiasaan 
konsumsi alkohol dengan kadar lemak total tidak dapat dianalisis. Hal ini terjadi karena 
seluruh subjek penelitian tidak ada yang memiliki kebiassan untuk mengkonsumsi alkohol. 
Penelitian ini menggunakan pemeilihan subjek penelitian secara simple random 
sampling yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Hal ini memberikan dampak distribusi 
subjek penelitian tidak merata. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Distribusi IMT kategori normal pada mahasiswa kedokteran Undip mencapai 70% 
dari seluruh responden penelitian. Distribusi Kadar lemak total normal pada mahasiswa 
kedokteran Undip mencapai 72,5% dari seluruh responden penelitian. Terdapat hubungan 
bermakna antara indeks massa tubuh dengan kadar lemak total dan didapatkan hubungan yang 
berkorelasi positif pada mahasiswa kedokteran Undip. Tidak terdapat hubungan bermakna 
antara variabel perancu seperti jenis kelamin, kebiasaan konsumsi makanan berlemak, 
kebiasaan merokok, dan aktifitas fisik dengan kadar lemak total. 
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Saran 
Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan distribusi data yang rata dan penelitian 
yang lebih mendalam untuk mencari kembali teori mengenai faktor baru lain yang mungkin 
berpengaruh terhadap Indeks massa tubuh dan Kadar lemak total.  
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